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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT sehingga Prosiding Seminar Nasional Asosiasi Pendidikan Teknologi
dan Kejuruan Indonesia (APTEKINDO) 2018 dengan tema “Revitalization of Technical and Vocational
Education to Face Industrial Revolution 4.0 ” ini telah selesai disusun. Prosiding ini berisikan kumpulan
makalah pada seminar nasional yang dilaksanakan di Surabaya pada tanggal 11-14 Juli 2018. Seminar
Nasional APTEKINDO telah menjadi agenda dua tahunan yang pada tahun 2018 ini Fakultas Teknik
Universitas Negeri Surabaya menjadi tuan rumah. Kegiatan ini dihadiri oleh enam belas perguruan tinggi
yang sebagian besar eks Lembaga Pendidikan Teknologi Kejuruan (LPTK).

Tema “Revitalization of Technical and Vocational Education to Face Industrial Revolution 4.0” dipilih
untuk merespon perkembangan dan percepatan Revolusi industry 4.0 yang sudah merambah ke berbagai
negara. Revolusi Industri ini menghubungkan mesin melalui sistem internet. Dalam menghadapi revolusi
industri 4.0, pemerintah Indonesia melalui Kementerian Perindustrian telah mencanangkan ‘“Making
Indonesia 4.0”. Saat ini pemerintah fokus di industri yang jadi pendorong perkembangan revolusi industri
4.0, yakni makanan dan minuman, elektronik, otomotif, tekstil, dan kimia.

Pendidikan vokasional berperan penting dalam menyiapkan tenaga kerja yang siap berkompetisi di era
tersebut. Oleh karena itu, melalui kegiatan seminar, konvensi dan temu karya FPTK/FT-JPTK seluruh
Indonesia diharapkan terhimpun gagasan, pemikiran serta sharing teknologi dalam upaya pengokohan
peran LPTK menghadapi era revolusi industri 4.0.

Prosiding seminar ini berisi kumpulan makalah hasil penelitian dan gagasan sejumlah 160 artikel yang
mengerucut pada sembilan sub tema, yaitu: Kompetensi dan Profesi Guru Teknologi dan Vokasi,
Kurikulum Pendidikan Teknologi dan Vokasi, Model Pendidikan Teknologi dan Vokasi, Evaluasi
Pendidikan Teknologi dan VVokasi, Kebijakan Pendidikan Teknologi dan VVokasi, Public.Private Partnership
Pendidikan Teknologi dan Vokasi, Manajemen Pendidikan Teknologi dan Vokasi, Technopreneurship,
Sertifikasi Kompetensi.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada para pemakalah yang ikut berpartisipasi serta seluruh
pihak yang membantu kelancaran pelaksanaan dan penyusunan prosiding Seminar Nasional APTEKINDO
2018. Permohonan maaf juga kami sampaikan apabila terdapat kesalahan atau ketidaksempurnaan dari
kegiatan ini, semoga hal itu menjadi masukan positif bagi kesempurnaan kegiatan Seminar di tahun
berikutnya.

Surabaya, Juli 2018

Tim Penyusun



SAMBUTAN REKTOR
UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, selamat pagi, dan salam sejahtera bagi Kita semua.

Yang saya hormati Pimpinan Perguruan Tinggi anggota Aptekindo, Narasumber, Pemakalah, dan
segenap Peserta Seminar dan Konvensi Aptekindo 2018. Syukur Alhamdulillah, marilah kita panjatkan
kehadirat Allah SWT, atas berkat rahmat dan hidayah-Nya, sehingga kita dapat menghadiri serangkaian
kegiatan seminar dan konvensi Asosiasi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan Indonesia (Aptekindo) yang
dilaksanakan tanggal 11 hingga 14 Juli 2018.

Seminar Internasional, nasional, dan konvensi ini merupakan agenda rutin dua tahunan yang
diselenggarakan oleh Asosiasi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan Indonesia (Aptekindo) yang
menghimpun 16 Perguruan Tinggi di seluruh wilayah Republik Indonesia. Oleh karena itu, kami
mengucapkan terima kasih atas kepercayaan yang diberikan kepada Universitas Negeri Surabaya untuk
menjadi tuan rumah pada perhelatan akbar ini.

Seminar, dialog, dan sharing ilmu pengetahuan dan teknologi seperti ini memainkan peranan penting
dalam pengembangan dan inovasi ilmu pengetahuan. Apalagi ketika mengusung tema “Revitalization of
Technical and Vocational Education to Face Industrial Revolution 4.0”. Tema ini merupakan topik
diskusi yang menarik tidak hanya bagi akademisi, peneliti, tetapi juga pemangku kebijakan, dan pelaku
industri.

Hadirin yang saya hormati,

Sejak tahun 2011, kita telah memasuki Industri 4.0, suatu sistem yang mengintegrasikan dunia online
dengan produksi industri. Revolusi industri generasi pertama ditandai dengan pemanfatan mesin uap untuk
menggantikan tenaga manusia dan hewan. Pada generasi kedua, melalui penerapan konsep produksi massal
dan pemanfatan tenaga listrik. Kemudian generasi ketiga, ditandai dengan penggunaan teknologi otomasi
dalam kegiatan industri. Revolusi industri keempat ini, menjadi lompatan dahsyat bagi sektor industri, di
mana teknologi informasi dan komunikasi dimanfaatkan sepenuhnya. Perubahan tidak hanya dalam proses
produksi, tetapi juga di seluruh rantai industri, sehingga melahirkan model bisnis yang baru berbasis digital
guna mencapai efisiensi yang tinggi dan kualitas produk yang lebih baik. Konsekuensi dari lompatan
perubahan ini adalah peningkatan efisiensi produksi serta perubahan komposisi lapangan kerja. Ada
kebutuhan tenaga kerja baru yang tumbuh pesat, sekaligus ada tenaga kerja lama yang tergantikan oleh
mesin. Hal tersebut membawa konsekuensi pada penyiapan sumber daya manusia (SDM) yang handal.

Hadirin yang saya hormati,

Berbicara SDM Indonesia untuk menghadapi era konvergensi media ini, setidaknya ada tiga hal yang
perlu menjadi perhatian kita, yaitu kualitas SDM yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja dan industri
berbasis teknologi digital, kuantitas SDM sesuai kebutuhan industri, dan pemerataan sebaran SDM yang
berkualitas terutama di daerah-daerah. Hal ini menjadi tantangan dan sekaligus peluang Perguruan Tinggi,
terutama pendidikan teknologi dan vokasi untuk melakukan inovasi serta penyelarasan kurikulum yang
“link and match” dengan dunia industri. Dengan demikian, forum ini menjadi momentum yang tepat bagi
Insan Pendidikan Teknologi dan Kejuruan untuk memadukan dan memperkokoh langkah dalam
menyiapkan lulusan yang siap berkompetisi di era revolusi industri 4.0. Maka dengan mengucapkan
“Bismillahirrahmanirrahim” Seminar dan Konvensi Asosiasi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan
Indonesia (APTEKINDO) 2018 dengan ini resmi dibuka.
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Hadirin yang saya hormati,
Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada narasumber yang berkenan hadir dan
berbagi ilmu pada forum ini, yaitu:

1.

2.

3.
4,

Prof. Dr. Muhadjir Effendy, M.A.P., Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia
(Indonesia)

Michael Freiherr Von Ungern—Sternberg, Extraordinary and Plenipotentiary Ambassador of
the Federal Republic of Germany to Indonesia, ASEAN and Timor-Leste

Prof. Dr. Wenny Rahayu, La Trobe University Victoria (Australia)

Prof. Dr. Muchlas Samani, M.Pd., Rektor Universitas Negeri Surabaya (2010-2014).

Kami juga mengucapkan terima kasih kepada para pemakalah pendamping dan peserta konvensi yang
telah berpartisipasi aktif dan meluangkan waktunya untuk menuangkan ide, gagasan dan hasil penelitian
serta menghadiri dan mempresentasikan artikelnya. Semoga apa yang kita kerjakan dan hasilkan ini dapat
memberikan manfaat dan memberikan kontribusi bagi peningkatan daya saing bangsa. Amin YRA.

Surabaya, Juli 2018
Universitas Negeri Surabaya
Rektor,

Prof. Dr. Warsono, M.S.
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SAMBUTAN KETUA APTEKINDO/
DEKAN FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh,

Puji syukur Alhamdulillah, marilah kita panjatkan kehadirat Allah SWT, atas limpahan rahmat dan
karunia-Nya, sehingga pada kesempatan ini kita dapat menghadiri Seminar Internasional dan Konvensi
Asosiasi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan Indonesia (APTEKINDO) ke IX dan Temu Karya XIX
FPTK/FT/FTK-JPTK Se-Indonesia di Surabaya. Merupakan suatu kehormatan bagi kami, Fakultas Teknik
Universitas Negeri Surabaya dipercaya menjadi penyelenggara kegiatan akbar ini.

Pada kesempatan yang baik ini, kami atas nama Pengurus Asosiasi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan
Indonesia (APTEKINDO) menyampaikan Selamat Datang di Kota Pahlawan Surabaya kepada segenap
Pembicara Utama, Penyaji Makalah, Peserta Seminar, serta para Delegasi yang mewakili FPTK/FT/FTK-
JPTK dari seluruh tanah air.

Kita bertemu di Surabaya untuk menjalankan agenda dua tahunan APTEKINDO, yaitu Seminar
Internasional, Konvensi dan Temu Karya Nasional. Sesuai amanat dari Konvensi APTEKINDO tahun 2016
di Medan, seminar tahun ini diselenggarakan di Surabaya dan Fakultas Teknik Universitas Negeri Surabaya
dipercaya menjadi pelaksana seminar.

Hadirin yang kami hormati,

Tema seminar adalah “Revitalization of Technical and Vocational Education to Face Industrial
Revolution 4.0”. Tema ini dipilih karena kita hendaknya merespon secara cepat dan tepat pengaruh
Revolusi Industri 4.0 terhadap pendidikan vokasi. Kita memerlukan upaya terprogram dan terstruktur untuk
menjamin bahwa Pendidikan Teknologi dan Kejuruan mampu menghasilkan lulusan yang berdaya saing
global pada era Revolusi Industri 4.0.

Topik-topik Pendidikan Teknologi dan Kejuruan yang sangat strategis dibahas pada Seminar ini,
meliputi Technical and Vocational Teacher Competencies, Technical and Vocational Education Curricula,
Technical and Vocational Education Models, Technical and Vocational Education Evaluation, Technical
and Vocational Education Policy, Public-private Partnership in Technical and Vocational Education,
Technical and Vocational Education Management, Technopreneurship, dan Competencies Certification.

Ada beberapa luaran dari seminar ini, yaitu, pertama, artikel para pemakalah yang terseleksi dan lolos
akan dipublikasikan pada prosiding terindeks Atlantis Pers. Kedua, artikel yang tidak lolos seleksi akan
dipublikasikan pada prosiding international yang mempunyai ISBN. Ketiga, artikel berbahasa Indonesia
dipublikasikan pada prosiding Nasional yang mempunyai ISBN.

Hadirin yang kami hormati,

Pertemuan dua tahun sekali ini sangat bermanfaat sebagai media komunikasi di antara para peneliti,
akademisi maupun para pengelola FPTK/FT/FTK-JPTK dari berbagai perguruan tinggi dan pihak industri.
Dengan adanya pertemuan ilmiah secara regular ini, selain akan terbangun jaringan komunikasi yang kuat,
juga diharapkan akan menghasilkan rumusan substansial dan terobosan inovatif dalam berbagai aspek
mulai dari kelembagaan, bidang studi, kurikulum, sumber daya, dan lainnya. Kami berharap dalam forum
ini dapat dihasilkan rekomendasi bagi pengembangan Pendidikan Teknologi dan Kejuruan dalam
menghadapi revolusi industri 4.0.

Akhirnya, kami mengucapkan banyak terima kasih kepada panitia penyelenggara yang dipimpin Bapak
Tri Wrahatnolo, M.Pd., MT yang telah mempersiapkan segalanya dengan dukungan yang luar biasa. Kami
juga menyampaikan apresiasi dan terima kasih yang mendalam kepada para anggota Panitia Pengarah yang

viii



berasal dari berbagai wilayah di tanah air, para peserta, para delegasi, anggota SC dan OC, pihak Sponsor,
serta semua pihak baik pribadi maupun mewakili lembaga, yang telah memberikan dukungan sepenuhnya,
sehingga Seminar dan Konvensi APTEKINDO 2018 ini dapat berlangsung dengan baik. Saya mohon maaf
bila masih banyak terjadi kekurangan.

Selamat Melaksanakan Seminar Internasional dan Konvensi APTEKINDO 2018. Selamat Berkarya
untuk Kemajuan Pendidikan Teknologi dan Kejuruan di Indonesia.

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh,

Surabaya, Juli 2018
Ketua Aptekindo/
Dekan Fakultas Teknik Universitas Negeri Surabaya,

Prof. Dr. Ekohariadi, M.Pd.



SAMBUTAN KETUA PANITIA

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, selamat pagi, dan salam sejahtera bagi kita semua.

Yang Saya hormati Rektor Universitas Negeri Surabaya, Pimpinan Perguruan Tinggi Anggota
Aptekindo, Narasumber, Pemakalah, dan segenap Peserta Seminar dan Konvensi Aptekindo 2018. Puji
syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan taufiq dan karuniaNya, sehingga kita dapat
menghadiri seminar Asosiasi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan Indonesia (APTEKINDO) 2018 dengan
tema “Revitalization of Technical and Vocational Education to Face Industrial Revolution 4.0 ”.

Pada kesempatan yang berbahagia ini kami mengucapkan “Selamat datang kepada Narasumber,
Pemakalah, dan Peserta seminar maupun konvensi di kota Pahlawan, kota perjuangan Arek-Arek
Suroboyo”. Serangkaian seminar dan konvensi ini digelar di hotel Rich Palace Surabaya mulai Tanggal 11-
14 Juli 2018.

Seminar ini mengambil tema "Revitalization of Technical and Vocational Education to Face Industrial
Revolution 4.0. ”, tema ini dipilih untuk merespon perkembangan dan percepatan revolusi industri 4.0 yang
sudah merambah ke berbagai negara. Revolusi Industri ini menghubungkan mesin melalui sistem internet.
Dalam menghadapi revolusi industri 4.0, Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Perindustrian telah
mencanangkan “Making Indonesia 4.0”. Saat ini pemerintah fokus di industri yang jadi pendorong
perkembangan revolusi industri 4.0, yakni industri makanan dan minuman, industri elektronik, industri
otomotif, industri tekstil dan pakaian, dan industri kimia.

Pendidikan vokasional berperan penting dalam menyiapkan tenaga kerja yang siap berkompetisi di era
tersebut. Oleh karena itu, melalui kegiatan seminar, konvensi, dan temu karya FPTK/FT-JPTK seluruh
Indonesia diharapkan terhimpun gagasan, pemikiran serta sharing teknologi dalam upaya pengokohan
peran Pendidikan Teknologi Kejuruan (PTK) menghadapi era revolusi industri 4.0.

Seminar ini menghadirkan para narasumber yang kompeten di bidang pendidikan teknologi dan
kejuruan, yaitu:

1. Prof. Dr. Muhadjir Effendy, M.A.P., Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia (Indonesia)

2. Michael Freiherr Von Ungern—Sternberg, Extraordinary and Plenipotentiary Ambassador of the
Federal Republic of Germany to Indonesia, ASEAN and Timor-Leste.

3. Prof. Dr. Wenny Rahayu, La Trobe University Victoria (Australia)

4. Prof. Dr. Muchlas Samani, M.Pd., Rektor Universitas Negeri Surabaya (2010-2014).

Seminar dan konvensi Aptekindo ini diikuti oleh 602 peserta dari 17 perguruan tinggi negeri, yaitu:
1. Universitas Palangka Raya

Universitas Gorontalo

Universitas Islam Negeri Ar Raniry Aceh

Universitas Negeri Solo

Universitas Negeri Menado

Universitas Pendidikan Ganesha

Universitas Nusa Cendana

Universitas Malang

. Universitas Negeri Jakarta

10. Universitas Negeri Padang

11. Universitas Negeri Yogyakarta
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12. Universitas Pendidikan Indonesia
13. Universitas Negeri Makassar

14. Universitas Negeri Semarang

15. Universitas Negeri Medan

16. Universitas Negeri Surabaya

Artikel yang diterima panitia sejumlah 491 artikel, yang terdiri dari 76 artikel yang diterima pada
prosiding terindex Atlantis Pers. Sejumlah 156 Artikel dipublikasikan pada prosiding internasional ber-
ISBN dan 163 artikel dipublikasikan pada prosiding nasional ber-ISBN. Seluruh artikel akan dapat diakses
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Kompetensi Lulusan Pendidikan VVokasi: Peran Faktor dan
Indikator yang Berpengaruh

Mulianti'®, Febri Prasetya*® dan Rodesri Mulyadi®®
DJurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Unversitas Negeri Padang
JI. Prof. Dr. Hamka, Kampus UNP Air Tawar Padang 2511
Imuliantihendrik@gmail.com
Yfebriprasetyal3@gmail.com
9rodesrimulyadi@gmail.com

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh model hubungan pengaruh faktor dan indikator terhadap kompetensi
lulusan pendidikian vokasi. Instrumen penelitian divalidasi oleh expert dari Universitas Negeri Padang dan Politeknik
Negeri Padang. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang telah teruji validitas dan
reliabilitasnya. Populasinya adalah lulusan D3 Pendidikan vokas Universtas Negeri Padang dan Politeknik Negeri Padang.
Penelitian ini melibatkan responden dari 150 lulusan D3 vokasi yang terdiri dari 80 responden lulusan D3 vokasi
Universitas Negeri Padang dan 70 responden lulusan D3 Politeknik Negeri Padang. Analisis data dimulai dengan uji
normalitas dan multikolinieritas menggunakan LISREL 8.80. Data dianalisis menggunakan estimasi asymptotic
covariance matrix melalui analisis coonfirmatory factor analysis dan model struktural. Hasil penelitian menguingkap
sebagai berikut: terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi lulusan, yaitu: (a) kepemimpinan pengelola
memiliki efek tidak langsung melalui budaya akademik, suasana akademik, kompetensi dosen dan kualitas pembelajaran,
(b) budaya akademik memiliki pengaruh tidak langsung melalui suasana akademik, kompetensi dosen dan kualitas
pembelajaran, (c) suasana akademik memiliki pengaruh tidak langsung melalui kompetensi dosen dan kualitas
pembelajaran, (d) kompetensi dosen memiliki pengaruh tidak langsung melalui kualitas pembelajaran, dan (e) kualitas
pembelajaran memiliki efek langsung terhadap kompetensi lulusan. Hubungan korelasi antara kompetensi lulusan dan
variabel lainnya sesuai dengan yang terkuat hingga yang paling lemah berturut-turut adalah pengaruh kualitas
pembelajaran, suasana akademik, kompetensi dosen, kepemimpinan pengelola, dan budaya akademik.

Kata Kunci: Kompetensi Lulusan, Pendidikan Vokasi, Faktor dan Indikator

PENDAHULUAN

Tingkat pengangguran terbuka diploma yang relatif masih tinggi di Indonesia termasuk lulusan sekolah vokasi
sebesar 11.9% (Badan Pusat Statistik, 2017) adalah disebabkan oleh kualitas pendidikan yang minim, (Hadiwaratama,
2013). Masalah pokok adalah kompetensi lulusan yang belum memuaskan dan perlu dicari jalan keluarnya, untuk
meminimalisasi dampak yang lebih luas terhadap ekonomi maupun sosial. Kajian dilakukan dengan mencari faktor-
faktor beserta indikator secara komprehensif yang mempengaruhi kompetensi lulusan, sehingga dapat dipedomani
sebagai tindak lanjut upaya meningkatkan kualitas lulusan.

Hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat hubungan kausal diantara variabel laten kepemimpinan pengelola,
budaya akademik, suasana akademik, kompetensi dosen, mutu pembelajaran dan kompetensi lulusan. Faktor-faktor
determinan yang berpengaruh terhadap kompetensi lulusan vokasi diduga mencakup pengaruh
dari:kepemimpinanpengelola, budaya akademik, suasana akademik, kompetensi dosen dan mutu pembelajaran.
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh model hubungan dari faktor-faktor kepemimpinan pengelola, budaya
akademik, suasana akademik, kompetensi dosen dan mutu pembelajaran terhadap kompetensi lulusan pendidikan
vokasi secara komprehensif. Penelitian yang telah dilakukan umumnya masih bersifat terpisah-pisah (step by step) ,
sehingga sulit menyimpulkan secara tepat dan menyeluruh apa penyebab dari permasalahan kompetensi lulusan yang
rendah, sehingga menimbulkan masalah susulan dari mana mulai memperbaikinya. Pada penelitian ini dilakukan
kajian secara komprehensif dengan menghasilkan model full hybrid variabel laten lengkap dengan indikatornya
sebagai faktor yang berperan terhadap kompetensi lulusan politeknik sehingga mudah mengidentifikasi hubungan
kausal dan kekuatan masing-masing hubungan.

Penelitian ini mula-mula dilakukan uji validitas dan reliabilitas indikator (observed/measured variables) terhadap
faktor-faktor yang berperan pada kompetensi lulusan vokasi, guna mengungkap hubungan yang merefleksikan
indikator-indikator dalam kemampuannya mengukur variabel laten sebagai faktor yang berpengaruh. Kriteria
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penilaian model dilakukan melalui prosedur Struktural Equation Modeling (SEM), melalui uji kecocokan keseluruhan
model; analisis model pengukuran.

Kompetensi lulusan sangat dipengaruhi oleh mutu pembelajaran di institusi pendidikan termasuk pendidikan
vokasi, seperti yang dinyatakan dalam White Paper dari pemerintah Inggris tentang The Future of Higher Education
(Sheerman, Chaytor, Davey et.al., 2012: 78) bahwa: “Effective teaching and learning is essential if we are to
promote excellence and opportunity in higher education. High quality teaching must be recocnized, and rewarded and
best practice shared”. Sehingga pembelajaran yang efektif/bermutu akan mempengaruhi efektifitas pencapaian tujuan
pendidikan, yaitu menghasilkan lulusan yang kompeten sesuai jenjang kualifikasi. Clawson & Haskins (2016)
menekankan bahwa mutu pembelajaran dipengaruhi oleh tujuh elemen kunci yaitu budaya akademik, suasana
akademik, mahasiswa, dosen, sistem pembelajaran, lingkungan fisik dan fasilitas pembelajaran.

Aitken, Appleby, Butler et.al. (2014) merumuskan dan menjabarkan The UK Frameworks yang diadop dari Dublin
Descriptor, mencakup variabel kompetensi yaitu: (1) knowledge and understanding; (2) application of knowledge
and understanding; (3) making judgement; (4) communication and working skills (5) learning skills. Allen &
Ramaekers (2008) sebelumnya menguji Dublin Descriptor untuk kualifikasi “short cycle” dengan 12 observed
variable dan dinyatakan valid, meliputi: knowledge, application of knowledge, critical thinking, equipment selection,
problem solving, administration and management, data analysis, speaking, reading, communication, English and
writing. Aitken, Appleby, Butler et.al. (2014) dan Allen & Ramaekers (2008) mendeskripsikan kompetensi yang
setara dengan diploma Il adalah: (1) mampu mendemonstrasikan pengetahuan dan pemahaman di suatu bidang studi
yang dipelajarinya. Pengetahuan yang digunakan untuk menunjang pekerjaan pada bidang tertentu atau bidang vokasi,
pengembangan diri, dan untuk menempuh studi lanjut; (2) mampu mengaplikasikan pengetahuan dan pemahaman ke
dalam konteks pekerjaan; (3) memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi dan menggunakan data untuk merumuskan
respon atas permasalahan konkrit dan abstrak yang telah didefinisikan; (4) mampu mengkomunikasikan pemahaman,
keterampilan dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan kepada rekan sekerja, supervisor atau dengan klien; (5) memiliki
kemampuan belajar lanjut dengan beberapa kebebasan. Dari kombinasi beberapa referensi: Aitken, Appleby,
Butler et.al. (2014); Allen & Ramaekers (2008, maka pada penelitian ini digunakan variable observed untuk
kompetensi lulusan yaitu: (1) knowledge and understanding; (2) application of knowledge and understanding; (3)
making judgement; (4) communication skills; and (5) learning skills.

Indikator serta item-item dari indikator kompetensi lulusan yang tercakup dalam instrumen kompetensi lulusan
yang diacu dari beberapa referensi tersebut, meliputi: (1) knowledge and understanding, meliputi: (a) pengetahuan
dan pemahaman keterampilan kerja/teknis, (b) orisinalitas: kemampuan menemukan ide-ide atau keterampilan
pemecahan masalah dengan cara kreatif, (c) updating pengetahuan: kemampuan mengikuti perkembangan
pengetahuan teknis yang mendukung pekerjaan; (2) application of knowledge and understanding: kemampuan
menerapkan pengetahuan dan pemahaman keterampilan kerja (technical skills) di tempat kerja, meliputi: (a)
penerapan pengetahuan yang relevan, yaitu kemampuan menerapkan ilmu pengetahuan/keterampilan teknis yang
relevan di tempat kerja, (b) pemecahan masalah yang kompleks: kemampuan menganalisis masalah dan mengevaluasi
informasi yang relevan untuk penyeleasaian masalah, (c) analisis data atau informasi: kemampuan menyaring
informasi yang diperlukan dari sejumlah data; dan (3) making judgement: kemampuan mengambil keputusan,
mencakup: (a) berfikir kritis: kemampuan menggunakan logika dan pemikiran untuk mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan dalam argumen, (b) membuat keputusan penyelesaian masalah: kemampuan menganalisis informasi dan
mengevaluasi hasil guna memilih solusi terbaik dari penyelesaian masalah, (c) interpretasi informasi: kemampuan
mengartikan dan menjelaskan informasi/data dan bagaimana menggunakannya; (4) communication: kemampuan
komunikasi, mencakup: (a) ekspresi tulisan: kemampuan mengkomunikasikan informasi dan ide dalam bentuk
tulisan/laporan tertulis, (b) kemampuan berkomunikasi: kemampuan berkomunikasi dengan orang lain untuk tukar
menukar informasi secara efektif, (c) teknologi informasi: kemampuan memanfaatkan teknologi informasi terkini
dalam pekerjaan, (d) bahasa Inggris: kemampuan berkomunikasi lisan/tulisan dalam bahasa Inggris, (e) value
(integritas) : kemampuan memahami nilai-nilai, attitude, karakteristik terhadap sikap profesional; dan (5) learing
skills: (a) kemampuan memilih dan menggunakan metode dan prosedur yang tepat dalam mempelajari atau
mengajarkan sesuatu yang baru, (b) kemampuan untuk studi lanjut.

Kompetensi lulusan sangat dipengaruhi oleh mutu pembelajaran di institusi pendidikan, seperti yang dinyatakan
dalam White Paper dari pemerintah Inggris tentang The Future of Higher Education (Sheerman, Chaytor, Davey
et.al., 2012: 78) bahwa: “Effective teaching and learning is essential if we are to promote excellence and opportunity
in higher education. High quality teaching must be recocnized, and rewarded and best practice shared”. Sehingga
pembelajaran yang efektif/bermutu akan mempengaruhi efektifitas pencapaian tujuan pendidikan, yaitu menghasilkan
lulusan yang kompeten sesuai jenjang kualifikasi. Clawson & Haskins (2016) menekankan bahwa mutu pembelajaran
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dipengaruhi oleh tujuh elemen kunci yaitu budaya akademik, suasana akademik, mahasiswa, dosen, sistem
pembelajaran, lingkungan fisik dan fasilitas pembelajaran.Smaldino, Lowther & Russel (2015), menegaskan bahwa
hasil pembelajaran diperoleh melalui proses pengembangan pengetahuan baru, keterampilan, sikap dimana seseorang
berinteraksi dengan informasi dan lingkungan. Lingkungan dimaksud adalah lingkungan belajar berupa fasilitas fisik,
lingkungan akademik, sistem pembelajaran, media & teknologi serta dosen.

Berdasarkan referensi di atas dan pertimbangan ruang lingkup penelitian, responden dan tujuan penelitian,
maka faktor-kaktor yang mempengaruhi kompetensi lulusan pada penelitian ini terdiri atas kepemimpinan pengelola,
budaya akademik, suasana akademik, kompetensi dosen dan mutu pembelajaran.

Mutu Pembelajaran

Mutu pembelajaran dalam konteks perguruan tinggi adalah mutu layanan yang disediakan oleh perguruan tinggi
dalam proses belajar mengajar yang merupakan interaksi semua komponen pembelajaran yang meliputi tenaga
pendidik, fasilitas belajar, tujuan pembelajaran, materi belajar, suasana akademik dan mahasiswa. Interaksi antara
komponen pembelajaran tersebut harus berjalan secara efisien, dan efektif. Pembelajaran yang bermutu adalah
pembelajaran efektif yang diukur berdasarkan kepuasan konsumen (mahasiswa) atas proses pembelajaran yang
dilakukan di perguruan tinggi.

Penelitian yang dilakukan oleh Law & Meyer (2011), memvalidasi dimensi mutu pembelajaran berdasar
psychometric properties, menggunakan The Course Experience Questionnaire (CEQ), dengan responden 2515
mahasiswa dari enam perguruan tinggi di Hongkong dan dinyatakan indikator yang digunakan valid, meliputi: (1)
pengajaran yang baik (good teaching); (2) kejelasan tujuan dan standar pembelajaran (clear goals and standards); (3)
kesesuaian beban belajar (appropriate workload); (4) kesesuaian penilaian (appropriate assesment); (5) kebebasan
dalam pembelajaran (emphasis on independence); dan (6) soft skills. Menurut Cleary, Flynn, Thomasson, et.al. (2007),
soft skills mahasiswa dapat dikembangkan melalui tugas-tugas akademik, praktik kerja lapangan (fieldwork),
pembelajaran berbasis industri (industry-based learning), program sandwich, pembelajaran kooperatif, program
belajar yang diintegrasikan dengan bekerja (work-integrated learning). Menurut Yorkie & Knight (2006),
pengembangan soft skills dapat dilakukuan melalui tiga pendekatan, yaitu pendekatan terintegrasi ke dalam aktivitas
pembelajaran, pendekatan berdiri sendiri, atau pendekatan yang dikembangkan secara paralel ke dalam kurikulum.
Khandelwal (2009) dalam penelitiannya di Universitas Delhi tentang pembelajaran efektif menyimpulkan beberapa
prilaku khusus yang mencirikan pembelajaran efektif yaitu: (1) hubungan antara dosen dan mahasiswa (rapport with
student); (2) persiapan dan pelaksanaan pembelajaran (course preparation and delivery); (3) waktu yang disediakan
dosen untuk mahasiswa di luar kelas (spending time with students outside of class); (4) perhatian dosen/instruktur
terhadap mahasiswa (encouragement); dan (5) perlakuan yang adil terhadap mahasiswa (fairness). Clawson &
Haskins (2016) menyatakan ada tujuh faktor utama yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran (mutu
pembelajaran) di perguruan tinggi, yaitu budaya akademik, suasana akademik, mahasiswa, dosen, media
pembelajaran, sistem pembalajaran dan fasilitas pembelajaran. Ginns, Prossers & Barrie (2008), memvalidasi
indikator mutu pembelajaran pada perguruan tinggi, meliputi: (1) good teaching; (2) clear goals and standard; (3)
appropriate assesment; (4) appropriate workload; (5) generic skills; dan (6) overall satisfaction with degree quality.

Berdasakan pada referensi Law & Meyer (2011) dan Ginns, Prosser dan Barrie (2008), dari hasil penelilitian yang
menyatakan bahwa keenam indikator dari mutu pembelajaran yang diterapkan pada perguruan tinggi adalah valid,
maka pada penelitian ini menggunakan indikator: (1) pengajaran yang baik (good teaching); (2) kejelasan tujuan dan
standar pembelajaran (clear goals and standards); (3) kesesuaian beban belajar (appropriate workload); (4) kesesuaian
penilaian (appropriate assesment); (5) kebebasan dalam pembelajaran (emphasis on independence); dan (6) soft skills.

Budaya Akademik

Lin Shan (2012), dari hasil kajiannya menyatakan bahwa pengembangan budaya akademik pada politeknik
berkaitan erat dengan peningkatan budaya kualitas lulusan. Politeknik seyogyanya memenuhi fungsi dalam
mengoptimalkan kompetensi lulusan. Penting harus melekat pada budaya akademik di politeknik adalah kerjasama
(profesional kolaborasi) antara politeknik dengan perusahaan, berorientasi kualitas serta menerapkan kombinasi
budaya kampus dan budaya perusahaan. Politeknik sebagai pendidikan vokasi harus berorientasi pasar dan
berorientasi bisnis, sehingga budaya perusahaan dapat diintegrasikan dengan ide-ide dalam menjalankan pendidikan.
Berdasarkan pada integrasi budaya akademik dan budaya enterprise, dosen harus mengikuti aspek-aspek pengelolaan
kualitas humanistic mahasiswa, mencakup pembekalan pengetahuan profesional, keterampilan kerja serta kerja sama
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tim dan sebagainya, guna pemenuhan persyaratan perusahaan/tempat kerja, demikian kajian Cai, Li & Wang (2009).
Guy Yi (2013), mendefinisikan budaya akademik sebagai salah satu kriteria penting pada pendidikan politeknik,
dalam arti sempit adalah interaksi dosen dan mahasiswa yang berorientasi nilai-nilai dan integritas. Pengertian secara
luas, budaya akademik adalah semua aspek kampus yang mencakup material, sistem, spritual dan budaya prilaku yang
berorientasi kerja dan layanan serta skill dan inovasi. Christopher & Wagner (2008), dari Center for Improving
School Culture/CISC sebelumnya telah membuktikan dampak budaya akademik yang sehat terhadap keberhasilan
peserta didik dan tenaga pengajar lebih dari 9400 sekolah/perguruan tinggi. CISC dari hasil penelian dan aplikasi yang
teruji validitasnya, mengukur budaya akademik menjadi tiga dimensi, meliputi Professional Collaboration, Collegial
Relationships dan Efficacy/Self-determination. Budaya akademik tersebut dirumuskan menjadi dua belas norma
budaya akademik, meliputi: (1) kolegialitas; (2) eksperimentasi; (3) harapan tinggi; (4) keyakinan; (5) dukungan nyata,
pencapaian pengetahuan; (6) apresiasi dan penghargaan; (7) perhatian, ucapan selamat dan humor; (8) kemantapan
pengambilan keputusan; (9) perlindungan; (10) tradisi; (11) keterbukaan; dan (12) komunikasi. Norma tersebut
diringkas ke dalam tiga indikator utama, yaitu: kolaborasi profesional: mengungkap apakah dosen dan staf melakukan
musyahwara, kerja sama dan kolaborasi secara profesional dalam penyelesaian masalah, seperti pembelajaran,
pengorganisasian dan kurikuler, penelitian, pengabdian kepada masyarakat dan kerjasama industri/dunia usaha;
affiliasi/hubungan kolegial, mengungkap apakah dosen dan staf merasa nyaman bekerja sama, saling mendukung dan
merasa dihargai dan bernilai terhadap yang lain; efficacy atau self-determination: mengungkap apakah anggota
organisasi sekolah/kampus merasa terpenuhi keinginan/harapan atau apakah mereka dalam bekerja berkemauan untuk
meningkatkan kemampuannya secara profesional. Gun dan Caglayan (2014) melakukan validasi terhadap indikator
budaya akademik, meliputi (1) collegiall support & collaboration; (2) collaboration leadership; (3) unity of purpose;
dan (4) professional development. Validasi tersebut melibatkan responden dari beberapa perguruan tunggi yang ada
di Turkey, dan hasilnya dinyatakan keempat indikator tersebut valid untuk digunakan sebagai indikator budaya
akademik di perguruan tinggi.

Berdasarkan referensi di atas dapat dirumuskan bahwa budaya akademik adalah norma, nilai, keyakinan dan sikap
yang tercermin dalam prilaku, pendapat dan cita-cita yang membedakan sekolah/perguruan tinggi yang satu dengan
yang lain. Indikator-indikator yang digunakan pada penelitian ini merujuk pada hasil-hasil penelitian yang teruji
validitasnya sebagaimana yang telah dibahas, antara lain Christopher & Wagner (2008) serta Gun dan Caglayan
(2014), mencakup: kolaborasi profesional berupa kerjasama/interaksi yang melibatkan civitas akademika di bidang
tugas-tugas pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat serta kolaborasi profesional politeknik dengan
perusahaan/industri; hubungan affiliatif/kolegial dalam civitas akademika; dan professional development bagi dosen
dan mahasiswa.

Suasana Akademik

Suasana akademik atau sering disebut academic atmosphere atau iklim akademik (academic climate) adalah
suasana lingkungan yang memungkinkan terjadinya hubungan yang sehat antara mahasiswa dengan dosen/staf, antar
sesama dosen/staf, serta antar sesama mahasiswa. Kondisi kondusif diperlukan untuk memungkinkan pengembangan
potensi semua pihak secara maksimal, terutama mahasiswa dan dosen, dalam mencapai standar mutu akademik yang
unggul. Suasana akademik yang optimal dapat membantu mengembangkan lulusan agar siap bekerja. Hal ini dapat
dihasilkan melalui kreativitas pengembangan lingkungan fisik yang fleksibel agar dapat menyerupai tempat kerja dan
menggabungkan learner-centred, self-directed dan sistem pembelajaran yang fleksibel untuk mendorong mahasiswa
bertanggung jawab dan mengontrol sendiri pembelajarannya (Denton, 2008).

Loukas (2007), mendefinisikan suasana akademik sebagai suasana lingkungan yang mendukung kegiatan belajar
mengajar, yang mencakup tiga aspek, vaitu: (1) lingkungan fisik, berupa kelengkapan, kalayakan dan keamanan
berada di lingkungan politeknik, berupa bangunan kampus dengan segala kelengkapannya berupa laboratorium,
bengkel, ruang belajar, perpustakaan, ruang pertemuan, ruang dosen, ruang ibadah dan penunjang lainnya, kapasitas
sarana/prasarana yang mendukung, pemenuhan rasio dosen dan mahasiswa; (2) lingkungan akademik, meliputi
interaksi sosial dalam pengembangan intelektual, metodologi pembelajaran dan kurikulum; (3) lingkungan sosial,
menggambarkan kualitas interpersonal antar dosen dan mahasiswa.

Perubahan-perubahan dunia industri, pasar kerja, dunia kerja dan organisasi bisnis telah merubah konsep tentang
pengetahuan, keterampilan dan pembelajaran pada sistem pendidikan vokasi. Chappell (2013) mengemukakan,
pendekatan sistem pembelajaran pada pendidikan vokasi lebih mengarah kepada: pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik (learner-centered); pembelajaran yang berpusat pada pekerjaan (work-centered); dan pembelajaran yang
berpusat pada atribut keterampilan (attribute-focus).
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Heinich, Molenda, Russel, et. al. (2016), menjelaskan bahwa belajar adalah pengembangan pengetahuan baru,
keterampilan atau sikap dimana seseorang berinteraksi dengan informasi dan lingkungan. Yang dimaksud dengan
lingkungan meliputi lingkungan belajar, fasilitas fisik, lingkungan akademik, sistem pembelajaran, media dan
teknologi. Harvey (2008), mengemukakan lingkungan belajar mengacu pada konteks sosial, psikologi dan pedagogi.
Pendidikan yang bermutu menuntut adanya lingkungan belajar yang dapat menimbulkan semangat belajar yang
tinggi, sehingga dapat membenuk pengetahuan, keterampilan dan sikap yang diharapkan. Denton (2008), berpendapat
bahwa lingkungan belajar pada politeknik yang optimal dapat membantu mengembangkan lulusan agar siap bekerja,
melalui kreativitas pengembangan lingkungan belajar yang fleksibel agar dapat menyerupai tempat kerja dan
menggabungkan learner-centered, self-directed dan metode belajar yang fleksibel untuk mendorong mahasiswa
bertanggung jawab dan mengontrol sendiri pembelajarannya. Zheng (2014), melakukan validasi terhadap instrumen
lingkungan belajar yaitu dinamakan the College and University Classroom Environment Inventory (CUCEI), dengan
penelitian yang melibatkan 4617 mahasiswa tahun pertama dari dua universitas di China. Hasilnya dinyatakan CUCEI
valid dan reliabel mencakup: teacher-student relationship, innovation, student cohesiveness, task orientation,
cooperation, autonomy dan equity.

McKavanagh dan Stevenson (1992) mengembangkan instrument dari variabel lingkungan belajar pada pendidikan
vokasi, meliputi personalization, involvement, student cohesiveness, satisfaction, task orientation, innovation dan
individualization. Disain instrumen yang dikhususkan untuk dikembangkan untuk pendidikan vokasi adalah
mencakup aspek: pengembangan personal, seperti independensi dan investigasi; hubungan personal, seperti
consideration dan helpfulness; emphasis terhadap individualisasi; menetapkan hubungan dimensi terhadap struktur
lingkungan; innovative practices disebabkan kebutuhan untuk merespon perkembangan pendidikan pelatihan di
tempat kerja.

Macneil, Prater dan Busch (2009), meneliti pengaruh suasana akademik terhadap prestasi mahasiswa. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat sepuluh dimensi yang mempengaruhi kinerja dosen dan prestasi mahasiswa, yaitu
goal focus, communication, power equalization, resource utilization, cohessiveness, morale, innovativeness,
autonomy, adaptation dan problem solving. Penelitian yang dikembangkan oleh Khandelwal (2009), pada University
of Delhi, mengungkap indikator tentang pembelajaran efektif dengan kriteria berikut: (1) hubungan antara dosen
dengan mahasiswa (rapport with students; (2) persiapan dan pelaksanaan pembelajaran (course preparation and
delivery); (3) waktu yang disediakan dosen untuk mahasiswa di luar kelas (time spent with student outside
of class); (4) perhatian dosen terhadap mahasiswa (encouragament); (5) perlakuan yang adil terhadap
mahasiswa (fairness). Tableman (2008), berdasarkan penelitiannya menghasilkan indikator suasana
akademik, disimpulkan menjadi empat aspek lingkungan perguruan tinggi, yaitu : (1) lingkungan fisik,
yaitu lingkungan yang memiliki sarana/fasilitas yang nyaman dan kondusif untuk belajar; (2) lingkungan
sosial, mengedepankan komunikasi dan interaksi; (3) lingkungan afektif, yaitu lingkungan yang memupuk
rasa memiliki dan penghargaan (sense of belonging and self-esteem); dan 4) lingkungan akademik, fokus
mengembangkan pembelajaran dan self —fulfillment.

Suasana akademik yang kondusif berdampak terhadap kegiatan civitas akademika di politeknik dan pada akhirnya
mempengaruhi kompetensi lulusan. Pendidikan vokasi adalah pendidikan yang mengutamakan penguasaan
keterampilann (skill), pengetahuan (knowledge) dan sikap/mental (atttude) sebagai hasil belajarnya, sehingga fasilitas
laboratorium atau bengkel untuk praktik mahasiswa menjadi sangat penting dalam suasana akademik yang
mendukung seluruh kegiatan civitas akademika. Suasana akademik meliputi kelengkapan, kelayakan, kebersihan dan
kenyamanan dan keamanan bangunan fisik, peralatan laboratorium dan bengkel, workshop, perpustakaan,
sarana/prasarana, media dan fasilitas pembelajaran dengan dukungan lingkungan akademik, lingkungan belajar dan
sistem pembelajaran yang sesuai untuk politeknik melalui interaksi civitas akademika di politeknik. Berdasarkan
kajian dan penelitian dari Heinich (2016); Curtis dan Denton (2008); Chappel (2013); dan Zheng (2014), maka
indikator suasana akademik pada penelitian ini adalah: (1) lingkungan fisik; (2) lingkungan akademik; (3) lingkungan
belajar; dan (4) sistem pembelajaran.

Lingkungan fisik meliputi: kelengkapan, kebersihan dan kelayakan peralatan laboratorium dan bengkel, ruang
perkuliahan dan perpustakaan; media pembelajaran; fasilitas; sarana dan prasarana berlangsungnya interaksi civitas
akademika antara dosen dan mahasiswa. Politeknik sebagai lembaga pendidikan vokasi yang berbasis keja (work—
centered), lingkungan fisik termasuk bengkel dan laboratorium harus didisain menyerupai atau sama dengan tempat
kerja, sebagaimana yang ditekankan oleh Chappell (2013). Media pembelajaran merupakan bagian lingkungan fisik
yang merupakan salah satu penunjang suasana akademik dan salah satu sarana yang sangat berperan dalam
meningkatkan fungsi dan pencapaian tujuan pembelajaran. Media pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi
dan digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran (Sanaky, 2011). Media adalah saluran komunikasi berasal
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dari bahasa latin yang artinya “diantara”, istilah media diartikan sebagai sesuatu apapun yang membawa informasi
antara sumber dan penerima, Heinich (2016).

Lingkungan akademik adalah fokus pada pengembangan pembelajaran dan self fullfilment, yaitu pengembangan
sivitas akademika melalui interaksi sosial dalam kegiatan pengembangan kecendikiawanan (penelitian, publikasi
ilmiah, seminar, bedah buku, simposium dan lain-lain.

Aspek berikutnya dari suasana akademik yang dapat mengembangkan pengetahuan dan keterampilan adalah
lingkungan belajar. Harvey (2008) mengemukakan bahwa lingkungan belajar mengacu pada konteks sosial, psikologi
dan pedagogi terhadap pelaksanaan pembelajaran. Pendidikan yang baik menuntut diciptakannya lingkungan belajar
yang menimbulkan gairah belajar yang tinggi sehingga membentuk pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
diinginkan.  Artinya bagaimana peserta didik secara sosial, psikologis dan pedagogi mempersepsikan lingkungan
belajar sehingga dapat meningkatkan kompetensi mahasiswa tersebut. Hal ini ini sejalan dengan beberapa kajian yang
dilakukan oleh McKavanagh & Stevenson (1992), dengan mengembangkan model pengukuran variabel lingkungan
belajar untuk pendidikan tinggi vokasi, yang dinamakan The College and University Environment Inventory (CUCEI),
untuk mengukur persepsi mahasiswa tentang lingkungan belajar. Dalam CUCEI lingkungan belajar mencakup:
personalisasi peserta didik, keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, kekompakan peserta didik, kepuasan dalam
mengikuti pembelajaran, orientasi tugas dari dosen, inovasi peserta didik dan kemandirian peserta didik.

Vaatstra & Vries (2007) membedakan lingkungan belajar menjadi dua, yaitu lingkungan belajar konvensional dan
lingkungan belajar aktif. Dalam lingkungan belajar konvensional, peran tenaga pendidik sangat dominan dalam
mengorganisasikan proses pembelajaran dan terkesan formal, peserta didik hanya mendengarkan dosen
menyampaikan materi pelajaran serta tidak aktif dalam mengkonstruksi pengetahuan maupun mengaplikasikan dalam
kasus-kasus nyata. Dalam lingkungan belajar yang aktif, peserta didik secara aktif mengkonstruksi dan
mengorganisasikan pengetahuan melalui pemecahan masalah, mengaplikasikan pengetahuan pada kasus-kasus nyata.
Peserta didik yang belajar dalam lingkungan belajar yang aktif akan dapat mengembangkan pengetahuan dan
keterampilannya, seperti keterampilan berdiskusi, bekerja dalam tim, mencari informasi, mengolah informasi, bekerja
independen, serta kemampuan dalam pemecahan masalah. Zheng (2014), melakukan validasi terhadap instrumen
lingkungan belajar yaitu the College and University Classroom Environment Inventory (CUCEI), dengan penelitian
yang melibatkan 4617 mahasiswa tahun pertama dari dua universitas di China. Hasilnya dinyatakan CUCEI valid dan
reliabel mencakup: teacher-student relationship, innovation, student cohesiveness, task orientation, cooperation,
autonomy dan equity.

Aspek berikutnya dari suasana akademik adalah sistem pembelajaran, yaitu menggambarkan pendekatan dalam
kegiatan pembelajaran, yang bersifat akademik maupun non akademik. Perubahan-perubahan dunia industri, pasar
kerja, dunia kerja dan organisasi bisnis telah merubah konsep tentang pengetahuan, keterampilan dan pembelajaran
pada sistem pendidikan vokasi. Chappell (2013), mengemukakan pendekatan sistem pembelajaran pada pendidikan
vokasi lebih mengarah kepada: pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (learner-centered; pembelajaran yang
berpusat pada pekerjaan (work-centered) dan pembelajaran yang berfokus pada pengembangan atribut-atribut
keterampilan (atribute-focused). Atribut tersebut mempunyai cakupan yang sangat luas, mulai dari keterampilan dasar
(basic skills) seperti membaca menulis, berhitung; keterampilan interpersonal (interpersonal skills), seperti
komunikasi dan kerja sama dalam tim; serta atribut personal (personal atribute) seperti manajemen dan kemampuan
pemecahan masalah. Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (learner-centered), meliputi: kemandirian
mahasiswa dalam belajar; lingkungan belajar yang interaktif; respon mahasiswa terhadap umpan balik yang diberikan
dosen secara positif dan konstruktif; keaktifan mahasiswa menyampaikan pendapat, pemikiran positif serta kritis dan
gagasan baru, Chappel (2013). Masih menurut Chappell (2013), pembelajaran yang berpusat pada pekerjaan (work-
centered), bercirikan: tugas-tugas (latihan) dilakukan dengan cara, alat dan mesin yang sama seperti yang diterapkan
di tempat kerja; mahasiswa dilatih memiliki kebiasaan berfikir dan bekerja sesuai yang dibutuhkan dalam pekerjaan
tersebut; dosen mempunyai pengalaman sukses terhadap keterampilan dan pengetahuan pada operasi dan proses kerja
yang akan dilakukan; mahasiswa dilatih terhadap pembiasaan prilaku yang benar dalam pekerjaan; pelatihan diberikan
pada pekerjaan yang nyata (pratik industri, magang dan lain-lain). Pembelajaran yang berfokus pada pengembangan
atribut-atribut keterampilan (atribute-focused), mencakup: interpersonal skills (komunikasi dan kerja sama tim);
personal atribut (manajemen dan pemecahan masalah). Pada penelitian ini indikator suasana akademik melipiti:
(learner-centered, work-centered dan atribute-focuse.
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Kompetensi Dosen

Kompetensi dosen termasuk pengetahuan pembelajaran dan kemampuan untuk bekerja secara individu dan tim
dengan kolega atau dengan orang lain. Dalam lingkup tenaga pengajar, Peklaj (2010: 45), merumuskan lima
komponen kompetensi, meliputi: “effective instruction, life-long learning, classroom management and
communication, assessment and evaluation of individuals’ learning progress dan professional competencies in a more
general sense”.

National Project on the Quality of Teaching and Learning/NPQTL (MacLeod, 2000:36) mengungkapkan bahwa
meskipun dikembangkan dari berbagai macam perspektif, kerangka kompetensi pada dasarnya merupakan
seperangkat karakteristik esensial minimum dari seluruh tenaga pendidik yang diperlukan dalam melakukan
pekerjaan. Kompetensi dapat pula diartikan sebagai seperangkat penguasaan kemampuan yang harus ada dalam diri
tenaga pendidik agar dapat mewujudkan kinerja profesional secara tepat dan efektif. Kompetensi tersebut berada
dalam pribadi diri tenaga pendidik yang bersumber dari kualitas kepribadian, pendidikan dan pengalaman.

Inovasi pendidikan sangat tergantung dari kemampuan pelaksana tenaga pendidik. Tenaga pendidik masa depan
sangat dituntut mempunyai standar kompetensi selaras dengan kebutuhan pengembangan pendidikan. Terdapat
berbagai rumusan tentang dimensi-dimensi yang digunakan dalam menilai kompetensi tenaga pendidik. Kuntadi
(2004: 45) mengemukakan kriteria minimum yang harus dimiliki tenaga pendidik yang terdiri atas lima aspek berikut:
(1) kompetensi konseptual. Seorang tenaga pendidik mempunyai dasar teori dari pekerjaan yang menjadi konsentrtasi
keahliannya; (2) kompetensi teknis. Seseorang staf pengajar/dosen mempunyai kemampuan keterampilan dasar yang
dibutuhkan dari pekerjaan dan menjadi konsentrasi keahliannya; (3) kompetensi konstekstual. Seorang staf pengajar
memahami landasan sosial, ekonomi, budaya profesi dan menjaga kelestarian lingkungan hidup yang dikerjakan
sesuai konsentrasi keahliannya; (4) kompetensi adaptif. Seseorang tenaga pengajar mempunyai kemampuan
penyesuaian diri dengan kondisi yang berubah sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi; (5)
kompetensi interpersonal. Seorang staf pengajar/dosen mempunyai kemampuan mengkomunikasikan secara efektif
gagasan dari orang lain melalui cara-cara simbolis (bahasa tertulis dan percakapan).

The National Board for profesional Teaching Standards, dalam McCaslin & Parks (2002: 56) mengidentifikasi
lima karakteristik utama menyangkut pengetahuan maupun skill yang dibutuhkan dosen di abad 21, meliputi: (a)
memiliki komitmen yang tinggi terhadap peserta didik dan pembelajaran, (b) memahami materi yang akan diajarkan
dan bagaimana mengajarkan materi tersebut, (c) bertanggung jawab untuk mengelola dan mengontrol kemajuan
belajar peserta didik, (d) berpikir sistematis tentang pembelajarannya dan belajar dari pengalaman, dan (e) tenaga
pengajar merupakan anggota komunitas pembelajaran.

Lingkup pendidikan vokasi, Twomey (2002) merangkum berbagai skill yang dibutuhkan tenaga pendidik yang
meliputi: (a) memiliki pengalaman dan praktek pembelajaran; (b) pengetahuan pengelolaan kelas, isu multikultural,
teori pembelajaran, metode penilaian mahasiswa, aplikasi teori dalam praktek, kurikulum dan pembelajaran dan
integrasi teknologi dalam pembelajaran; (c) kemampuan bekerja kolaboratif dengan rekan sejawat, orang tua dan
masyarakat.

Penilaian kompetensi tenaga pendidik, Lang (2007: 19) mengemukakan “the component or core of comprehensive
assessment system” yang meliputi lima komponen sebagai berikut: (a) record of training completed; (b) test and exam
score; (c) observations of performance; (d) portofolio of assessable artifacts; (e) job related and work sample product;
dan (f) student work sample.

Karakteristik dosen yang profesional dikemukakan oleh Krishnaveni dan Anitha (2007) dalam suatu model teori
karakteristik profesionalitas dosen. Terdapat tiga aspek model teoritis karakteristik profesional dosen, yaitu aspek
pertama yaitu keterampilan (skills), berkaitan dengan materi pengetahuan yang harus dimiliki oleh dosen, kemampuan
mentransfer pengetahuan kepada mahasiswa, kemampuan pedagogi, kemampuan komunikasi, dan kebutuhan belajar
sepanjang hayat untuk meng-update materi pengetahuan dan melakukan penelitian tindakan. Aspek kedua yaitu
perhatian kepada yang lain (concern of others), yaitu berkaitan dengan hubungan kolegial dengan sesama dosen,
tanggung jawab terhadap profesi, orang tua, kolega dan manajemen, dan hubungan dengan mahasiswa. Aspek ketiga
adalah perhatian kepada diri sendiri (concern for self), berkaitan dengan pemberdayaan diri (empowernment),
pengembangan diri (self-development) dan penggajian (remuneration).

Penelitian Yahya & Hidayati (2014) menganalisis kompetensi dosen terhadap kinera dosen, yang menjadi populasi
adalah seluruh mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim Riau yang aktif disemester Il, IV dan VI tahun ajaran 2012/2013
yang berjumlah 13.698 orang dan yang menjadi sampel sebanyak 388 orang dengan menggunakan metode random
sampling. Pengaruh kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial
secara simultan (bersama-sama) sebesar 0,653 atau 65,3 % berpengaruh terhadap kinerja dosen. Ini artinya secara
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simultan kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja dosen sebesar 65,3 %. Hasil penelitian ini secara jelas menunjukkan bahwa
kompensasi seorang dosen yang tinggi akan meningkatkan Kinerja dosen yang tinggi dan terbukti hasil peneltian
diterima secara positif dan signifikan. Menurut (Becker et al., 2001) kinerja disebabkan dukungan dan dugaan adanya
perbedaan antara dosen profesional yang memiliki pemikiran dan kompetensi berbeda dengan seorang dosen pada
umumnya.

Berdasarkan kajian berbagai teori, dan mengacu pada kompetensi yang harus dimiliki seorang dosen dalam
mengemban tugasnya, serta mengacu pada tujuan dan karakteristik pendidikan politeknik, indikataor kompetensi
dosen pada penelitian ini meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi
profesional.

Kepemimpinan Pengelola

Menurut Yuki (2006), beberapa definisi kepemimpinan yang dianggap cukup mewakili selama seperempat abad
adalah sebagai berikut: (1) kepemimpinan adalah prilaku dari seorang individu yang memimpin aktivitas-aktivitas
suatu kelompok ke suatu tujuan yang ingin dicapai bersama (shared goal); (2) kepemimpinan adalah pengaruh antar
pribadi yang dijalankan dalam suatu situasi tertentu, serta diarahkan melalui proses komunikasi ke arah pencapaian
satu atau beberapa tujuan tertentu; (3) kepemimpinan adalah pembentukan awal serta pemeliharaan struktur dalam
harapan dan interaksi; (4) kepemimpinan adalah peningkatan pengaruh sedikit demi sedikit, dan berada di atas
kepatuhan mekanis terhadap pengarahan-pengarahan rutin organisasi; (5) kepemimpinan adalah suatu proses
mempengaruhi aktivitas sebuah kelompok yang diorganisasi ke arah pencapaian tujuan; (6) kepemimpinan adalah
sebuah proses memberikan arti (pengarahan yang berarti) terhadap usaha kolektif dan yang mengakibatkan kesediaan
untuk melakukan usaha yang ditingkatkan untuk mencapai sasaran; dan (7) kepemimpinan adalah mereka yang secara
konsisten memberikan kontribusi yang efektif terhadap orde sosial serta yang diharapkan dan dipersepsikan
melakukannya.

Keempat kharakteristik kepemimpinan transformasional dijelaskan Yuki (2006), sebagai berikut : (1) idealized
influence/kharisma, mensinkronkan antara nilai-nilai yang diungkapkan lewat kata-kata dengan nilai-nilai yang
diwujudkan dalam tindakan, menanamkan rasa bangga, mendapatkan respek dan kepercayaan (trust). Pemimpin
transformasional terlihat kharismatik oleh pengikutnya dan mempunyai suatu kekuatan dan pengaruh. Pemimpin
transformasional membangkitkan dan memberi semangat pengikutnya dengan sebuah visi dan sense of mission yang
mendorong bawahan untuk melakukan usaha yang lebih ekstra dalam mencapai tujuan; (2). inspirational motivation,
memotivasi bawahan, mengkomunikasikan ekspektasi yang tinggi, menggunakan simbol untuk memfokuskan upaya,
mengekspresikan tujuan dengan cara-cara yang sederhana. Prilaku pimpinan transformasional dapat merangsang
antusiasme yang dipimpin terhadap tugas dan dapat menumbuhkan kepercayaan bawahan terhadap kemampuan
menyelesaikan tugas dalam mencapai tujuan; (3) simulasi intelektual (intelectual stimulation), menciptakan iklim
yang kondusif bagi berkembangnya inovasi dan kreativitas, menghargai ide-ide bawahan (promote intelegence),
mengembangkan rasionalitas dan melakukan pemecahan masalah secara cermat. Pemimpin transformasional
mendorong pengikutnya untuk memikirkan kembali cara-cara lama mereka dalam melakukan sesuatu untuk
mengubah masa lalunya dengan ide-ide dan pemikirannya. Mereka juga didorong dalam pengembangan rasionalitas
dengan mempertimbangkan cara kreatif dan inovatif; (4) pertimbangan individual (individualized consideration),
memberikan perhatian pada pribadi, menghargai perbedaan secara individu, memberikan nasihat dan pengarahan.
Pemimpin transformasional memperlakukan secara berbeda tetapi seimbang terhadap pengikutnya untuk memelihara
kontak hubungan dan komunikasi yang terbuka dengan pengikutnya.

Boateng (2012), dengan 284 responden dosen dan staf administrasi dari beberapa pendidikan vokasional politeknik
di Ghana, dengan menggunakan instrumrn Multi-factor Leadership Questionnaere (MLQ), diperoleh kesimpulan
bahwa praktik kepemimpinan transformasional berdampak signifikan terhadap lingkup kerja politeknik. Boateng
merekomendasikan kepemimpinan transformasional sesuai untuk politeknik, dimana kepemimpinan politeknik
harus unggul dalam memanfaatkan pengaruh luar institusi untuk membangun kemitraan, memobilisasi ide, sumber
daya dan dukungan untuk program dan produk dari politeknik, dengan demikian akan mewujudkan tujuan politeknik.
Salah satu faktor perilaku gaya kepemimpinan transformasional perlu diperhatikan adalah pertimbangan individu,
yaitu minat pribadi pada dosen/staf individu dan memperhatikan kebutuhan mereka untuk pertumbuhan dan perbaikan
menuju terwujudnya visi lembaga politeknik. Penelitian yang dilakukan Haliza, Azlin, Azzarina et. al. (2015) dengan
responden 290 dosen politeknik di Kedah, menyimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara gaya
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kepemimpinan pengelola dengan budaya kerja. Dengan memakai kuesioner Leader Behaviour Description
Questionnaire (LBDQ), untuk mengukur gaya kepemimpinan terhadap faktor orientasi kerja (task-oriented) dan
human relationships, disimpulkan keduanya adalah signifikan, tapi kepemimpinan pengelola yang berorientasi kerja
yang mengacu pada corporate culture lebih diminati dosen-dosen vokasi.

Merujuk dari ulasan Yuki (2006) dan Boateng (2012) dengan menyesuaikan kondisi, potensi serta ruang lingkup
vokasi yang membutuhkan kepemimpinan yang piawai membangun kerja sama dan kemitraan dengan dunia
usaha/industri dan pihak berkepentingan, melakukan terobosan-terobosan dalam ide-ide/program/pemecahan
masalah, pertimbangan individu terhadap anggota dalam memotivasi pencapaian visi dan misi, berorientasi kerja,
maka pada penelitian ini kepemimpinan pengelola menggunakan indikator dari kepemimpinan transformasional,
sebagai berikut: (1) idealized Influence/Kharisma; (2) inspirational motivation; (3) simulasi intelektual (intelectual
stimulation); dan (4) pertimbangan individual (individualized consideration).

Hashim, Mohamad, Kamarolzaman et. al. (2010), meneliti kepemimpinan transformasional di politeknik yang
mengacu pada life long learning, dengan responden sejumlah 365 dosen dari beberapa politeknik di Malaysia.
Berdasar analisis Pearson correlation, disimpulkan bahwa keempat indikator dari kepemimpinan transformasioanl
yaitu idealized influenced, individualized consideration, inspirational motivation dan intellectual stimulation, dengan
karakteristik praktik life long learning di politeknik berkorelasi signifikan dengan kompetensi dosen. Penelitian yang
dilakukan Boateng (2012), dengan 284 responden dosen dan staf administrasi dari beberapa pendidikan vokasional
politeknik di Ghana, dengan menggunakan instrumen Multi-factor Leadership Questionnaere (MLQ), diperoleh
kesimpulan bahwa praktik kepemimpinan transformasional berdampak signifikan terhadap lingkup kerja politeknik.
Boateng merekomendasikan kepemimpinan  transformasional  sesuai untuk pendidikan vokasi, dimana
kepemimpinan pendidikan vokasi harus mampu memanfaatkan pengaruh luar institusi untuk membangun kemitraan,
memobilisasi ide, sumber daya dan dukungan untuk program dan produk dari pendidikan vokasi; dengan demikian
akan mewujudkan tujuan pendidikan vokasi. Salah satu faktor perilaku gaya kepemimpinan transformasional perlu
diperhatikan adalah pertimbangan individu, yaitu minat pribadi pada dosen/staf individu dan memperhatikan
kebutuhan mereka untuk pertumbuhan dan perbaikan menuju terwujudnya visi lembaga pendidikan vokasi.

Ginns, Prosser & Barrie (2008), dari Universitas Sydney dan Universitas Hongkong meneliti indikator dari
mutu pembelajaran pada pendidikan tinggi di beberapa perguruan tinggi di Sydney. Melibatkan 7632 responden
mahasiswa dari beberapa Universitas di Sydney. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa indikator mutu
pembelajaran adalah (1) pengajaran yang baik (good teaching), (2) kejelasan tujuan dan standard pembelajaran (clear
goals and standards), (3) kesesuaian beban belajar (appropriate workload), (4) kesesuaian penilaian (apropriate
assessment) dan (5) kebebasan dalam pembelajaran (emphasis on independence), (6) generic skills.

Zheng (2014), melakukan validasi terhadap instrumen lingkungan belajar yaitu the College and University
Classroom Environment Inventory (CUCEI), dengan penelitian yang melibatkan 4617 mahasiswa tahun pertama dari
dua universitas di China. Hasilnya dinyatakan CUCEI valid dan reliabel mencakup: teacher-student relationship,
innovation, student cohesiveness, task orientation, cooperation, autonomy dan equity.

McKavanagh dan Stevenson (1992) mengembangkan instrument dari variabel lingkungan belajar pada pendidikan
vokasi, meliputi personalization, involvement, student cohesiveness, satisfaction, task orientation, innovation dan
individualization. Disain instrumen yang dikhususkan untuk dikembangkan untuk pendidikan vokasi adalah
mencakup aspek: pengembangan personal, seperti independensi dan investigasi; hubungan personal, seperti
consideration dan helpfulness; emphasis terhadap individualisasi; menetapkan hubungan dimensi terhadap struktur
lingkungan; innovative practices disebabkan kebutuhan untuk merespon perkembangan pendidikan pelatihan di
tempat kerja

Macneil, Prater dan Busch (2009), meneliti pengaruh suasana akademik terhadap prestasi mahasiswa. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat sepuluh dimensi yang mempengaruhi kinerja tenaga pengajar dan prestasi
mahasiswa, yaitu goal focus, communication, power equalization, resource utilization, cohessiveness, morale,
innovativeness, autonomy, adaptation dan problem solving.

Penelitian yang dikembangkan oleh Khandelwal (2009), pada University of Delhi, meneliti indikator tentang
pembelajaran efektif dengan kriteria berikut: (1) hubungan antara dosen dengan mahasiswa (rapport with students, (2)
persiapan dan pelaksanaan pembelajaran (course preparation and delivery), (3) waktu yang disediakan dosen untuk
mahasiawa di luar kelas (time spent with student outside of class), (4) perhatian dosen terhadap mahasiswa
(encouragament), (5) perlakuan yang adil terhadap mahasiswa (fairness).

Penelitian yang dilakukan Callow, Smith, Hardy, et. al (2009), mendeskripsikan pengukuran kepemimpinan
transformasional dan hubungannya terhadap kekompakan dan kinerja team. Hasil penelitian mengungkap bahwa
kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kekompakan dan kinerja team, dengan dimensi yang
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digunakan untuk kepemimpinan transformasional meliputi individual consideration, inspiration motivation,
intelectual stimulation, fostering acceptance, high performance expectation, appropriate role model dan contingent
reward.

Lembaga Pendidikan vokasi sebagai suatu organisasi yang merupakan entitas sosial adalah suatu komunitas yang
terdiri dari berbagai unsur/ komponen, yaitu unsur edukatif, unsur administratif, unsur mahasiswa, dan unsur
administrator pendidikan. Unsur-unsur tersebut saling berinteraksi satu sama lain, sehingga merupakan suatu sistem,
yang apabila salah satu komponen tersebut tidak berjalan, maka akan merusak seluruh sistemnya, dan menghasilkan
kualitas lulusan yang rendah. Lulusan yang kompeten dapat dihasilkan melalui dosen dan kepemimpinan pengelola
yang handal, kurikulum yang terus disempurnakan, mutu pembelajaran yang dapat diandalkan, suasana akademik
yang mendukung, dan juga kualitas sistem yang dimiliki oleh perguruan tinggi yang bersangkutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian melibatkan responden sejumlah 150 lulusan D3 terdiri atas 80 responden lulusan D3 pendidikan vokasi
Universitas Negeri Padang dan 70 responden lulusan D3 Politeknik Negeri Padang.

Teknik Analisis Data

Perhitungan statistic pada penelitian ini, umumnya dilakukan dengan menggunakan LISREL 8.8. dan SPSS 24,
melalui analisis Struktural Equation Modeling (SEM). Sebelum melakukananalisis structural equation modeling
(SEM), maka dilakukan screening data untuk memberikan gambaran mengenai deskriptif data untuk memastikan
terpenuhinya asumsi SEM yaitu normality dan multicollinearity.

Analisis Model Struktural

Analisis terhadap model struktural mencakup : uji kecocokan keseluruhan model, dilakukan pemeriksaan terhadap
nilai chi-square, p-value, RMSEA, Standardized RMR, GFI, AGFI, NFI, NNFI, CFI dan lain-lain yang ditampilkan
pada Goodness of Fit Statistics; analisis hubungan kausal, mencakup evaluasi terhadap signifikansi koefisien yang
diestimasi dan nilai t-value untuk setiap koefisien, dengan membandingkan spesifikasi tingkat signifikan (biasanya o
= 0,05), maka koefisien yang mewakili hubungan kausal dapat diuji signifikansinya secara statistik (apakah berbeda
dengan nol). Sebagai ukuran menyeluruh terhadap persamaan struktural, overall coefficient of determination (R2)
digunakan nilai reduced form equation, karena menurut Joreskog (1999), R2 pada structural equation tidak
mempunyai interpretasi yang jelas dan untuk menginterpretasikan R2 harus mengambilnya dari reduced form
equation.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Faktor Yang Mempengaruhi Kompetensi Lulusan

Faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi lulusan baik secara langsung (direct effect) maupun tidak langsung
(indirect effect) melalui variabel perantara (intervening) yaitu kepemimpinan pengelola, budaya akademik, suasana
akademik, kompetensi dosen, dan mutu pembelajaran. Diagram jalur full model faktor yang berpengaruh terhadap
kompetensi lulusan ditampilkan pada Gambar 1 (standardized solution) dan Gambar 2 (T-value).
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Pengaruh Kepemimpinan Pengelola terhadap Kompetensi Lulusan

Ternyata tidak ada pengaruh langsung (direct effect) dari kepemimpinan pengelola terhadap kompetensi lulusan,
namun ada pengaruh tidak langsung (indirect effect) oleh kepemimpinan pengelola melalui budaya akademik,
suasana akademik, kompetensi dosen dan mutu pembelajaran sebesar 0,541, yang diamati pada Output hasil
pemrogram dengan LISREL. Pengaruh tersebut adalah positif dan signifikan (karena t-value 6,572 > 1,96). Bahkan
semua indikator kompetensi lulusan dipengaruhi secara positif dan signifikan olek kepemimpinan pengelola (nilai t
>1,96), melalui budaya akademik, suasana akademik, kompetensi dosen dan mutu pembelajaran. Sehingga dapat
dikatakan bahwa pengaruh kpengelola terhadap kompetensi lulusan adalah pengaruh tidak langsung (indirect effect)
melalui peran variabel intervening budaya akademik, sakademik, kompetensi dosen dan mutu pembelajaran sebesar
0,541. Kesimpulan tersebut sesuai dengan yang dikemukakan Jeff, Quin, Aaron (2015) dalam penelitiannya dengan
responden terdiri atas 216 dosen pada pendidikan tinggi di Southwest Mississipi. Kesimpulan yang diperoleh Jeff,
Quin, Aaron (2015) adalah: dampak kepemimpinan transformasional secara tidak langsung (indirect effect)
berpengaruh terhadap kompetensi lulusan melalui budaya akademik.Penelitian yang sama juga dilakukan Shatzer,
Caldarella, Hallam, et. al. (2014), dengan responden tenaga pendidik dari 37 lembaga pendidikan di The United States,
disimpulkan bahwa style kepemimpinansecara positif dan signifikan berdampak terhadapkompetensi lulusan. Fungsi
kepemimpinan yang spesifik berasosiasidengan kompetensi lulusan.

Pengaruh Budaya Akademik terhadap Kompetensi Lulusan

Tidak terdapat pengaruh langsung dari budaya akademik terhadap kompetensi lulusan, namun terdapat pengaruh
tidak langsung sebesar 0,243, melalui suasana akademik, kompetensi dosen dan mutu pembelajaran. Pengaruh tersebut
adalah positif dan signifikan (karena t-value 3,083 > 1,96). Demikian pula semua indikator Kompetensi lulusan
dipengaruhi dengan tidak langsung oleh budaya akademik secara positif dan signifikan (nilai t >1,96). Semua
informasi tersebut diperoleh dari Output hasil Pemrogram dengan LISREL.. Kesimpulan tersebut didukung oleh
penelitian yang dilakukan Bektas, Cogaltay, Karadag, et.al. (2015), yang melibatkan 21 perguruan tinggi di California
dengan responden terdiri atas mahasiswa, dosen dan orang tua, mencakup dimensi lingkungan fisik, lingkungan
akademik, lingkungan belajar dan lingkungan disiplin, mengungkap bahwa suasana akademik yang diperkuat melalui
kedisiplinan lingkungan dan interaksi dosen berpengaruh signifikan terhadap kompetensi lulusan.

Pengaruh Suasana Akademik terhadap Kompetensi Lulusan

Pengaruh suasana akademik terhadap kompetensi lulusan menunjukkan bahwa total effect sama dengan indirect
effect, ini menandakan bahwa tidak ada pengaruh langsung (direct effect) dari suasana akademik terhadap kompetensi
lulusan, namun ada pengaruh tidak langsung (indirect effect) yang besarnya 0,469, melalui kompetensi dosen dan
Mutu pembelajaran. Pengaruh tersebut adalah positif dan signifikan (karena t-value 4,527 > 1,96). Dan semua
indikator Kompetensi lulusan dipengaruhi dengan tidak langsung oleh suasana akademik secara positif dan signifikan
(nilai t >1,96), melalui kompetensi dosen dan mutu pembelajaran. Temuan tersebut sesuai dengan hasil penelitian
yang dilakukan Shindler, Jones, Williams (2014) yang meneliti 21 perguruan tinggi di California dengan responden
terdiri atas mahasiswa, dosen dan orang tua, mencakup dimensi lingkungan fisik, lingkungan akademik, lingkungan
belajar dan lingkungan disiplin, mengungkap bahwa suasana akademik yang diperkuat melalui kedisiplinan
lingkungan dan interaksi dosen berpengaruh signifikan terhadap kompetensi lulusan.

Pengaruh Kompetensi Dosen terhadap Kompetensi Lulusan

Terdapat pengaruh tidak langsung (indirect effect) oleh kompetensi dosen sebesar 0,263, melalui mutu
pembelajaran. Pengaruh tersebut adalah positif dan signifikan (karena nilai t 2,268 > 1,96). Dan semua indikator
(observed variable) kompetensi lulusan dipengaruhi dengan tidak langsung oleh kompetensi dosen melalui mutu
pembelajaran secara positif dan signifikan (nilai t >1,96). Kesimpulan tersebut didukung oleh Long, Ibrahim &
Kowang (2014), yang meneliti dampak kompetensi dosen terhadap kompetensi mahasiswa pada perguruan tinggi di
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Malaysia. Responden terdiri atas 260 mahasiswa pada berbagai perguruan tinggi di Malaysia, menyimpulkan bahwa
kompetensi dosen berdampak secara positif dan signifikan terhadap keberhasilan dan kompetensi lulusan.

Pengaruh Mutu Pembelajaran terhadap Kompetensi Lulusan

Mutu pembelajaran memiliki pengaruh langsung (direct effect) terhadap kompetensi lulusan. Pengaruh langsung
tersebut adalah positif dan sigmifikan (karena nilai t 7,859 > 1,96). dan besarnya 0,667. Dan semua indikator
(observed variable) dari Kompetensi lulusan dipengaruhi dengan langsung (direct effect) oleh Mutu pembelajaran
secara positif dan signifikan (nilai t >1,96). Mutu pembelajaran mampu menjelaskan pengaruh signifikan tidak
langsung terhadap kompetensi lulusan sebesar 0,444 atau 44,4%. dan sisanya 55,6% dipengaruhi variabel lain di luar
model. Fakta hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Rifandi (2013), dari responden lulusan
Diploma I11 Politeknik Negeri Bandung (Polban) sejumlah 125 responden. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan
bahwa pada Politeknik Negeri Bandung (Polban) kompetensi lulusan dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh
mutu pembelajaran.

Interpretasi Korelasi dan Regresi antara Variabel

Hubungan yang paling kuat terjadi antara kepemimpinan dan kompetensi dosen (0,906), sedang hubungan yang
paling lemah terjadi antara budaya akademik dengan kompetensi lulusan (0,527). Hubungan korelasi terhadap
kompetensi lulusan dengan variabel lain menurut kekuatan hubungan dari yang paling kuat sampai yang paling lemah
berturur-turut adalah pengaruh dari mutu pembelajaran (0,667), suasana akademik (0,585), kompetensi dosen (0,577),
kepemimpinan (0,541) dan budaya akademik (0,527).

Kepemimpinan pengelola adalah peran kunci atau driver, dimana kepemimpinan pengelola bisa
berkontribusi/berpengaruh terhadap semua faktor (variabel) yang ada. Pengaruh kepemimpinan pengelola terhadap
variabel lain, dari yang korelasi paling kuat hingga paling lemah berturut-turut adalah kepemimpinan pengelola
dengan kompetensi dosen (0,906), suasana akademik (0,866), budaya akademik (0,849), mutu pembelajaran (0,811)
dan kompetensi lulusan (0,541). Jadi pengaruh variabel kepemimpinan pengelola terbesar terjadi terhadap kompetensi
dosen (0,906) dan yang terendah terjadi pada kompetensi lulusan (0,541). Kesimpulan tersebut sesuai dengan hasil
pendapat dari beberapa peneliti yang telah dibahas sebelumnya bahwa faktor kepemimpinan pengelola berpengaruh
terhadap faktor-faktor lain, seperti hubungan yang positif dan signifikan antara kepemimpinan pengelola dengan
budaya akademik, telah disimpulkan oleh Roby (2011); serta Kythreotis, Pashiardis & Kyriakides (2010), hubungan
signifikan kepemimpinan dengan budaya akademik, hubungan tidak langsung antara kepemimpinan dan kompetensi
lulusan, hubungan kepemimpinan dan budaya akademik secara bersama-sama terhadap kompetensi lulusan; dan Jeff,
Quinn & Aaron (2015), pengaruh kepemimpinan terhadap kompetensi lulusan secara tidak langsung melalui budaya
akademik.

Hubungan positif dan signifikan antara kepemimpinan pengelola dengan suasana akademik dan kompetensi
lulusan, telah diteliti dan disimpulkan oleh William, Persaud& Turner (2008); hubungan positif dan signifikan antara
kepemimpinan pengelola dengan kompetensi dosen di politeknik, telah diteliti oleh Hashim, Mohamad, Abidin et. al.
(2010); hubungan pengaruh yang positif dan signifikan antara kepemimpinan dengan budaya akademik dan
kompetensi lulusan telah diungkapkan oleh Jeff, Quin & Aaron (2015) serta Shatzer, Caldarella, Hallam, et. al. (2014).

SIMPULAN

Simpulan yang dapat diungkap dari hasil penelitian ini adalah:

Ada beberapa faktor yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi lulusan, yaitu: (a) kepemimpinan
pengelola memiliki pengaruh tidak langsung terhadap kompetensi lulusan melalui budaya akademik, suasana
akademik, kompetensi dosen, dan kualitas pembelajaran; (b) budaya akademik memiliki pengaruh tidak langsung
terhadap kompetensi lulusan melalui suasana akademik, kompetensi dosen, dan kualitas pembelajaran; (c) suasana
akademik memiliki pengaruh tidak langsung terhadap kompetensi lulusan melalui kompetensi dosen dan kualitas
pembelajaran; (d) kompetensi dosen memiliki pengaruh tidak langsung terhadap suasana akademik melalui kualitas
pembelajaran; dan (e) kualitas pembelajaran memiliki pengaruh langsung terhadap kompetensi lulusan.
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Hubungan korelasi antara kompetensi lulusan dan variabel lainnya sesuai dengan yang terkuat hingga yang paling
lemah adalah pengaruh dari kualitas pembelajaran, suasana akademik, kompetensi dosen, kepemimpinan pengelola,
dan budaya akademik.

Kepemimpinan manajerial/pengelola adalah driver dari variabel lain. Dengan kata lain, kepemimpinan pengelola
memberikan kontribusi langsung (budaya akademik, suasana akademik, dan kompetensi dosen) dan kontribusi tidak
langsung (melalui kualitas pembelajaran dan kompetensi lulusan) terhadap semua variabel. Pengaruh kepemimpinan
manajerial terhadap variabel lain dari hubungan terkuat hingga yang terlemah adalah kepemimpinan manajerial
dengan kompetensi dosen, suasana akademik, budaya akademik, kualitas pembelajaran dan kompetensi lulusan.
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